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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris, yaitu 

penelitian lapangan dengn meneliti langsung ke lapangan untuk mendapatkan data 

yang diperlukan, data yang ditemukan akan dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan. Adapun pendekatan penelitian yang dilakukan adalah  Kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Sedangkan lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di Kecamatan 

Tamban Kabupaten Barito Kuala. Dengan mengambil beberapa desa yang ada di 

Kecamatan Tamban, yaitu Desa Purwosari Baru, Desa Tamban Bangun, Tamban 

Sari Baru, dan juga Kantor Kecamatan Tamban. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah orang yang melakukan pembuatan kartu 

keluarga tapi tidak melampirkan buku nikah dan juga pihak yang membuatkan 

kartu keluarga tersebut tanpa melampirkan buku nikah di Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala. Subjek penelitian terdiri dari 3 (tiga) responden dari 3 

(tiga) desa. Desa-desa tersebut adalah: Desa purwosari Baru, Desa Tamban 

Bangun, Desa Tamban Sari Baru. Sedangkan untuk Informan hanya mengambil 1 

(satu) staf di Kantor Kecamatan Tamban. 
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Objek penelitian ini adalah tujuan utama penelitian. Objek penelitian ini 

mengenai alasan-alasan yang menyebabkan tidak terlampirnya buku nikah dan 

juga alasan pihak yang membuatkan kartu keluarga tersebut di Kecamatan 

Tamban Kabupaten Barito Kuala. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam  penelitian 

ini adalah: 

1. Wawancara, yaitu penulis memperoleh data-data dari informan dan 

responden. 

a. Informan dalam penelitian ini adalah pihak yang melayani pembuatan 

kartu keluarga tanpa adanya buku nikah di kantor Kecamatan Tamban. 

b. Responden dalam penelitian ini adalah pihak yang terkait dalam objek 

penelitian
1

 yaitu: para pihak yang tidak melampirkan buku nikah 

dalam pembuatan kartu keluarga di Desa-Desa yang telah ditentukan 

oleh peneliti yang ada di Kecamatan Tamban. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan dokumenter, yaitu 

pengambilan data yang diperolah melalui dokumen-dokumen. Merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk mencari data otentik yang 

bersifat dokumenter berupa data, catatan harian, arsip.
2
 

 

                                                           
1
Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 282. 

 
2
Imam Suparyogo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 167. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data, meliputi: 

a. Koleksi data, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara, 

maupun dokumenter. 

b. Editing data, yaitu menyaring data atau memperbaiki data sehingga 

mudah dideskripsikan. 

c. Deskripsi data, yaitu memaparkan data yang telah diperoleh ke dalam 

bentuk laporan. 

d. Matrikasi, yaitu penulis menghimpun data seperti nama, alamat, 

responden/informan, dan alasan tidak melampirkan buku nikah  serta 

alasan membuatkan kartu keluarga tanpa buku nikah dalam bentuk 

kolom dan jalur matrik sehingga dapat lebih mudah dipahami. 

2. Analisis Data 

Data yang terkumpul ditata secara sistematis dan dianalisis, catatan hasil 

penelitian untuk meningkatkan pemahaman tentang objek penelitian. Dalam 

penelitian hukum empiris dilakukan analisis secara deskriptif kualitatif, yaitu 

memberikan pemaparan dan menjelaskan apa yang terdapat dibalik dari peristiwa 

nyata dengan maksud mencari nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
3
 

F. Tahapan Penelitian 

ada beberapa tahapan penelitian yang penulis lakukan dalam pengumpulan 

skripsi ini, tahapan-tahapan sebagai berikut: 

                                                           
3
Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Op.Cit., hlm. 283. 
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1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis mempelajari secara seksama permasalahan yang 

akan diteliti dengan terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan gambaran 

umum. Hasilnya kemudian dituangkan dalam sebuah proposal penelitian dengan 

judul “Akibat Hukum Pembuatan Kartu Keluarga Tanpa Melampirkan Buku 

Nikah”. Setelah diseminarkan dan berkonsultasi dengan pembimbing II lalu judul 

skripsi tersebut dirubah karena judul terdahulu seperti  penelitian literatur, lalu 

judul tersebut dirubah menjadi “ Akibat Hukum Pembuatan Kartu Keluarga Tanpa 

Melampirkan Buku Nikah (Studi Kasus di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan 

Banjarmasin Tengah)”. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Setelah mengurus surat riset untuk kemudian melakukan penelitian di 

Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Banjarmasin Tengah, namun pihak 

kecamatan tidak memberikan data. Lalu penulis melakukan perubahan judul 

kembali dengan mengalihkan lokasi riset ke Kecamatan Tamban dengan judul 

“Akibat Hukum Pembuatan Kartu Keluarga Tanpa Melampirkan Buku Nikah di 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala”. 

Setelah mengurus surat riset maka peneliti melakukan wawancara kepada 

informan di Kantor Kecamatan Tamban, sehingga diperoleh data-data dan 

informasi terkait pembuatan kartu keluarga yang tidak memakai buku nikah. Riset 

yang dilakukan peneliti terhitung mulai tanggal 09 Mei-09 Juni 2016 atau selama 
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1 (satu) bulan sesuai dengan izin riset yang telah dikeluarkan oleh Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam tahapan ini penulis mengolah dan menganalisa data sesuai dengan 

teknik yang telah ditentukan oleh penulis. 

4. Tahapan Penyusunan Laporan 

Pada tahapan ini penulis menyusun secara sistematis terhadap data yang 

telah diperoleh berdasarkan sistematika penulisan. Untuk kesempurnaannya, maka 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing I dan II hingga dianggap baik dan 

layak dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap 

disidangkan di hadapan tim penguji tentang “Akibat hukum Pembuatan Kartu 

Keluarga Tanpa Melampirkan Buku Nikah di Kecamatan Tamban Kabupaten 

Barito Kuala”. 

Setelah disidangkan kemudian judul kembali dirubah untuk menyesuaikan 

dengan apa yang sudah diteliti sehingga para penguji sepakat merubah judulnya 

menjadi: “Pembuatan Kartu Keluarga Tanpa Melampirkan Buku Nikah di 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala”. 


